






1.1 Latar belakang Masalah
	Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang di dunia yang sedang giat-giatnya melakukan pembangunan disegala bidang, termasuk dalam bidang ekonomi dan teknik. Salah satu hasil pembangunan yang dapat kita rasakan adalah meningkatnya kebutuhan primer yaitu minyak bumi, yang menyangkut hajat hidup orang banyak.
	Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu perusahaan. Betapapun canggihnya teknologi yang digunakan, unsur manusia tetap memegang peranan yang sangat menentukan dalam perusahaan. Sebab, manusia merupakan perencana dan pelaku aktif dalam setiap aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang berkualitas akan mendukung perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Menurut  Malayu S.P. Hasibuan, ( 2005:10) :
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah Ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Dinyatakan juga oleh Malayu S.P. Hasibuan, ( 2005:27 ):
Karayawan adalah asset utama perusahaan yang menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status, dan latar belakang pendidikan, usia, dan jenis kelamin yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi perusahaan. Karyawan bukan mesin, uang, dan material yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 
Karyawan yang cakap, mampu, dan trampil belum menjamin produktivitas yang baik, kalau moral kerja dan kedisiplinannya rendah. Mereka baru bermanfaat dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan jika mereka berkeinginan tinggi untuk berprestasi.
Karyawan yang kurang mampu, kurang cakap, dan tidak trampil mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya.
Kualitas dan kuantitas karyawan harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, supaya efektif dan efisien menunjang tercapainya tujuan. Penempatan tenaga kerja juga harus tepat sesuai dengan keinginan dan keterampilannya. Dengan demikian, gairah kerja dan kedisiplinannya akan lebih baik serta efektif menunjang terwujudnya tujuan perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, kita mendapat gambaran bagaimana pentingnya organisasi.
	Manusia memiliki ketergantungan kepada orang lain, karena manusia tidak bisa hidup sendirian. Kondisi ini menunjukkan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki berbagai macam kebutuhan hidup yang mendasar. Untuk merealisasikan tujuan dan kebutuhannya itu manusia melakukan kegiatan dalam bentuk organisasi perusahaan atau instansi. 
	Organisasi memiliki tujuan yang pencapaiannya dipengaruhi oleh perilaku organisasi (organization behavior) yang merupakan pencerminan dari perilaku (behavior) dan sikap (attitude) para pelaku yang terdapat dalam organisasi bersangkutan. Miftah Thoha yang dikutip oleh Tjutju Yuniarsih (1998:131), mengemukakan bahwa: “Perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya.”  
Motivasi kerja juga merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan kerja. Menumbuhkan motivasi kerja di antara bawahan adalah tantangan dan sekaligus tanggung jawab seorang manajer atau atasan. Motivasi kerja yang tinggi memang harus selalu dibina secara terus menerus, seyogyanya tumbuh dan membudaya dalam diri setiap karyawan, dalam menjalankan tugasnya secara efektif dan efesien guna mencapai tujuan organisasi.
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “Moviere” yang dalam bahasa inggris “to move” artinya menggerakkan, bergerak. Proses model motivasi menurut Hamzah B. Uno (2007:5), terdiri atas 4 kelompok dasar yaitu:
1.	Kebutuhan, keinginan, pengharapan
2.	Tingkah laku, aktivitas yang diarahkan pada tujuan
3.	Tujuan
4.	Umpan balik
Suatu sistem kerja yang baik yaitu dipengaruhi oleh kemampuan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan. Keterbatasan manusia juga menjadi faktor penentu dalam performansi kerja terhadap suatu jenis pekerjaan. Akibat adanya keterbatasan ini, terutama keterbatasan fisik, fisiologi, dan aspek psikologis. Sebuah sistem sangat berpengaruh terhadap performansi manusia. 	Dalam hal ini pengetahuan terhadap keterbatasan manusia dapat digunakan dalam proses perancangan suatu lingkungan kerja agar dapat memungkinkan manusia untuk mengoptimalkan kamampuannya dalam bekerja. Berdasarkan hal tersebut diatas aspek manusia sebagai pekerja tentunya harus mendapatkan perhatian yang besar di sebuah perusahaan.
	Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas adalah suatu metode untuk menilai hasil kerja yang telah dilakukan karyawan apakah sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan atau tidak sesuai sehingga perusahaan dapat mengambil suatu kebijakan yang tepat bagi karyawan maupun bagi perusahaan.

Sedangkan permasalahan yang timbul di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa yaitu sistem kerja yang kurang baik dilingkungan internal perusahaan karena adanya Keterbatasan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengkaji ulang proses perilaku organisasi dengan meninjau pada Sumber Daya Manusia (karyawan) sehingga tercapainya tujuan perusahaan.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan kepala bagian SDM PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa, yang menjadi kendala diantaranya yaitu :
1.	Pekerja dirasa kurang aktif dan cenderung pasif dalam melakukan pekerjaannya.
2.	Adanya kecenderungan meninggalkan pekerjaan dikarenakan hal-hal yang manajemen anggap sepele seperti sakit kepala ringan atau masuk angin.
3.	Pegawai kurang teliti di dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya, sehingga hasil kerjanya kurang baik.
4.	Tingkat kerja sama antara pegawai kurang serasi, harmonis dan baik.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di Pertamina (Persero) Ep Region Jawa.”

1.2 Perumusan Masalah 
	Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam kehidupan suatu perusahaan. Betapapun hasil kemajuan teknologi yang sebagian besar telah memasuki dan diterapkan dalam aktivitas perusahaan, pada akhirnya tolak ukur keberhasilan perusahaan tetap ditentukan oleh manusia yang bekerja di dalamnya. Dengan demikian, sumber daya manusia memegang peranan penting dalam perusahaan sebagai perencana dan pelaku aktif dalam kemajuan perusahaan disamping sumber daya yang lainnya. 
	Sumber daya manusia sangat erat hubungannnya dengan kegiatan organisasi dalam pencapaian tujuan. Tetapi dengan semakin berkembangnya suatu organisasi, maka akan semakin kompleks pula masalah yang akan dihadapi oleh organisasi berkenaan dengan sumber daya manusianya (karyawan). Setiap karyawan pasti memiliki kebutuhan untuk berkembang dalam perusahaannya, terutama berkaitan dengan prestasi kerja.
	Hal itu, menuntut Manajemen Sumber Daya Manusia memberi perhatian yang serius terhadap sumber daya manusia perusahaan yang salah satunya berkaitan dengan pengaruh konflik organisasi dan komunikasi terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap prestasi kerja karyawan.
	Prestasi kerja karyawan merupakan suatu proses pengembangan yang memungkinkan karyawan untuk mengidentifikasikan sasaran prestasi kerja dan jalur menuju ke sasaran yang hendak dicapainya. 
	Pengaruh konflik organisasi dan komunikasi terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap perstasi kerja karyawan dalam suatu perusahaan harus dilaksanakan dengan memperhatikan berbagai kemungkinan agar tecapai keseimbangan antara kepentingan individu karyawan dengan kepentingan perusahaan. 	Disini peran fungsi MSDM diperlukan dalam membantu karyawan dapat searah dengan tujuan perusahaan melalui pengembangan kepemimpinan dan komunikasi terhadap motivasi kerja serta berdampak terhadap perstasi kerja karyawan. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1.	Seberapa besar pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi terhadap Motivasi kerja Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa?
2.	Seberapa besar pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi terhadap Prestasi kerja karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa?
3.	Seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja Karyawan baik langsung ataupun tidak langsung terhadap Perstasi Kerja Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa?

1.3	Tujuan Pemecahan Masalah
           Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
1	Untuk mengetahui besar pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi terhadap Motivasi kerja Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa.
2	Untuk mengetahui besar pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi terhadap Prestasi kerja karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa.
3	Untuk mengetahui besar pengaruh Motivasi Kerja Karyawan baik langsung ataupun tidak langsung terhadap Perstasi Kerja Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa. 

Sedangkan manfaat dari pemecahan masalah ini adalah sebagai berikut:
1.	Bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan serta membandingkan teori dengan kenyataan dilapangan mengenai masalah manajemen sumber daya manusia khususnya Pengaruh Konflik Organisasi dan Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
2.	Bagi Perusahaan
Sebagai bahan informasi dan masukan untuk dipertimbangkan serta dipelajari guna memperbaiki sistem kerja yang ada dalam perusahaan kearah yang lebih baik.
3.	Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan pengetahuan bagi perkembangan penelitian lebih lanjut.

1.4	Pembatasan Masalah
Agar pembahasan masalah tidak terlalu luas dan lebih terarah serta tidak menyimpang dari pokok persoalan, maka perlu dikemukakan beberapa batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1.	Penelitian dilakukan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa.
2.	Responden adalah karyawan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa. 

1.5	Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa, yang terletak di Jl. Patra Klayan No. 01 Cirebon 45151.

1.6	Sistematika Penulisan 
Dalam melakukan penulisan laporan penelitian ini maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang baik agar pembahasan persoalan dan penyajian hasil analisisnya terstruktur dengan baik, terarah, dan mudah dimengerti. Maka penulis mempergunakan sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB I	    PENDAHULUAN
Bab ini berisikan uraian singkat tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan masalah, lokasi dan sistematika penulisan.
BAB II	   LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori-teori yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian yang akan dijadikan dasar penganalisaan dalam pemecahan masalah.
BAB III	    USULAN PEMECAHAN MASALAH
Bab ini berisikan deskripsi dari langkah-langkah sistematis untuk melakukan penelitian dan pemecahan masalah hingga proses pengambilan kesimpulan dari masalah yang menjadi objek penelitian.
BAB IV	    PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan uraian singkat mengenai data umum PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa, pengumpulan data dari hasil penelitian dan pengolahan data.
BAB V 	   ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	Bab ini berisikan mengenai analisa dan pembahasan dari hasil pemecahan masalah yang berdasarkan atas hasil pengolahan data pada bab sebelumnya, sehingga didapat suatu solusi dari permasalahan tersebut
BAB VI	   KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil analisa dan pembahasan masalah, serta saran-saran yang bersifat pandangan penulis terhadap PT. Pertamina (Persero) Ep Region Jawa sehubungan dengan pokok masalah.
a.	B
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